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Kepala Bidang Pendidikan Madrasah Kantor Wilayah Kementerian Agama
Provinsi Jawa Barat, Usep Saiful Muchtar, M.M., menyampaikan apresiasi
kepada Polda Jawa Barat atas inisiatif dan komitmennya dalam membentuk
Satgas Desk Stop Bullying Lodaya 2025 sebagai langkah konkret mencegah dan
menanggulangi praktik perundungan di lingkungan pendidikan maupun
masyarakat.

Apresiasi tersebut disampaikan dalam rangkaian kegiatan Desk Stop Bullying
Lodaya 2025 yang digelar di Aula Moeryono Polda Jabar, Selasa (16/12/2025).  
Menurut Usep, pembentukan satgas ini menunjukkan kepedulian dan keseriusan
Polda Jabar dalam melindungi generasi muda dari dampak negatif bullying yang
dapat merusak karakter, kesehatan mental, serta masa depan anak-anak dan
pelajar.
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Usep menilai, kehadiran Satgas Desk Stop Bullying Lodaya 2025 menjadi wadah
strategis untuk memperkuat sinergi lintas sektor, khususnya antara kepolisian,
dunia pendidikan, orang tua, dan masyarakat. Dengan adanya satgas ini,
penanganan kasus perundungan diharapkan dapat dilakukan secara lebih cepat,
terintegrasi, dan humanis, sekaligus berorientasi pada pencegahan.

Lebih lanjut, ia menegaskan bahwa upaya Polda Jabar tersebut sejalan dengan
kebijakan Kementerian Agama Republik Indonesia melalui Kurikulum Berbasis
Cinta (KBC) yang menanamkan nilai-nilai kasih sayang, empati, dan saling
menghargai di madrasah. Menurutnya, kolaborasi antara program kepolisian dan
kebijakan pendidikan akan memperkuat pembentukan karakter peserta didik
yang berakhlak dan berkepribadian luhur.
“Kami sangat mengapresiasi Polda Jawa Barat yang telah membentuk Satgas
Desk Stop Bullying Lodaya 2025. Ini merupakan langkah nyata dalam
menciptakan lingkungan yang aman dan ramah bagi anak-anak kita, baik di
sekolah maupun di masyarakat,” ujarnya.

Usep berharap, keberadaan satgas tersebut dapat menjadi contoh bagi daerah
lain serta mendorong meningkatnya kesadaran bersama untuk tidak mentolerir
segala bentuk perundungan. Ia juga mengajak seluruh pemangku kepentingan
untuk mendukung dan berpartisipasi aktif dalam program Desk Stop Bullying
Lodaya 2025 demi terwujudnya Jawa Barat yang aman, berkarakter, dan bebas
dari bullying.


